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ABSTRAK 

Telah dilakukan penyidikan penyakit Gun~boro di kabupaten Bangli Propinsi Bali 
dan Sikka, Flores Propinsi Nusa Tenggara Timur. 

Dalam penyidikan tersebut dilakukan pengamatan epidemiologis, gejala klinis, 
patologis, isolasi dan identifikasi agen penyebab. 

Dari gambaran epidemiologis menunjukkan penyakit menyerang ayam jenis AA 
Brown CP 909, Superharco CP 306 dan Logman pada umur 32 ,64  dan 58 hari dengan 
morbiditas masing-masing 100.0%, 5.97% dan 100.0%, mortalitas 38.48%, 2.24% dan 
49.75% atau CFR 38.48%, 37.50% dan 49.75%. Tingkat mortalitas harian pada ayam 
AA Brown CP 909 menunjukkan paling tinggi terjadi pada hari ke lima sebesar 77.43% 
sedangkan pada ayam Superharco CP 306 terjadi pada hari ketiga dengan 19.89% 
dan pada jenis Logman terjadi pada hari ketiga dengan 1.01%. Kesembuhan terjadi 
pada ketiga jenis ayam tersebut masing-masing pada hari ke-12, ke-10 dan ke-5. 

Gejala klinis dan perubalian patologis ketiga jenis ayam adalah sama dan khas, 
serta virusnya mudah turnbuh pada telur ayam bere~nbrio. 

PENDAHULUAN 

Penyakit gumboro disebu t juga 
penyakit Bursal menular atau In- 
fectious Bursal Disease (I BD), me- 
rupakan penyakit yang sangat me- 
nular pada ayam-ayarn berumur 
muda dan bersifat imunosupresif 
(Alan et al., 1972, Lukert dan Saif, 
1 989, Faragher et ul., 1 974, Ivanyi 
dan Morris, 1976). 

Penyakit ini tersebar luas di  be- 
berapa daerah di Indonesia se- 
perti Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Daerah lstiniewa Yogyakarta, DKI 
Jakarta, Jawa Barat, Sumatera 
Utara, Sulawesi Selatan, Bali, NTB 
dm NTT (Anom, 1992, Ketut 
Santhia dkk., 1 992) menyerang 
umur 3 sampai 6 minggu (Cosgro- 
ve, 1962, Lukert clan Saif, 1989), 
tetapi dapat juga pada a y a ~ n  umur 






















